BABI
PENDAHULUAN

Bab I menjelaskan mengenai latar belakang dari penelitian, perumusan

masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.

1.1  Latar Belakang

Setiap hari manusia terlibat pada suatu kondisi lingkungan kerja yang
berbeda-beda, perbedaan kondisi tersebut mempengaruhi kemampuan manusia.
Manusia akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik dan mencapai hasil
yang optimal apabila lingkungan kerjanya mendukung. Suatu kondisi lingkungan
kerja dikatakan sebagai lingkungan kerja yang baik apabila manusia bisa
melaksanakan kegiatannya dengan optimal, sehat, aman, dan selamat.
Ketidakberesan lingkungan kerja dalam waktu yang lama dan keadaan lingkungan
kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga dan waktu yang lebih banyak yang
tentunya tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien dan
efektif (Pratiwi, 2013). Oleh karena itu lingkungan kerja harus ditangani atau
didesain sedimikian rupa sehingga menjadi kondusif terhadap pekerja dalam

melakukan aktivitasnya.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas mengenai pengaruh
lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan di dalam perusahaan. Kristanto
(2013) melakukan penelitian mengenai pengaruh kebisingan dan kenyamanan
termal terhadap produktivitas pembuatan Spare Part Motor pada UD Sinar Abadi
Waru Sidoarjo. Penelitian ini menyimpulkan bahwa lingkungan fisik kerja
memiliki pengaruh yang besar terhadap produktivitas karyawan yang bekerja.
Faktor kebisingan yang tinggi bisa menurunkan produktivitas kerja pembuatan
spare part motor. Oleh sebab itu perusahaan harus menyediakan fasilitas untuk

alat pelindung diri yaitu earmuff atau earplug agar tidak mengganggu karyawan



pada saat bekerja. Rekomendasi lainnya adalah memasang peredam kebisingan
agar kebisingan di dalam ruangan tidak memantul yang bertujuan untuk

memberikan kenyamanan kepada karyawan saat bekerja.

Firdaus (2011) melakukan penelitian mengenai pengaruh lingkungan kerja
fisik terhadap aktivitas kerja di PT World Yamatex Spinning Mills, menyatakan
bahwa lingkungan kerja kurang ideal, kenyamanan termal, kebisingan,
pencahayaan, dan sirkulasi udara ‘memiliki pengaruh yang besar terhadap
produktivitas karyawan. Faktor kebisingan dalam waktu yang lama serta
karyawan yang tidak menggunakan alat pelindung telinga mengakibatkan
rusaknya pendengaran karyawan, dan merusak kosentrasi karyawan. Untuk
mengatasi hal tersebut, perusahaan direkomendasikan untuk melakukan perbaikan
terhadap lingkungan kerja sehingga dapat menciptakan kondisi ideal dalam

bekerja.

Farida (2009) melakukan penelitian terhadap pengaruh lingkungan kerja
fisik perpustakaan terhadap produktivitas kerja petugas perpustakaan di
Perpustakaan Umum Kabupaten Pacitan. Penelitian ini menyatakan bahwa faktor
yang berkaitan dengan lingkungan kerja fisik yaitu penerangan, suara, kebersihan,
udara, dan ruang kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Sedangkan satu
faktor lain yaitu kebersihan tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Untuk
mengantisipasi permasalahan tersebut, perpustakaan membuat ventilasi yang baik,
dan menciptakan /ayout yang rapi agar kenyamanan di dalam ruangan dirasakan

oleh pengguna perpustakaan.

Permasalahan terkait lingkungan kerja fisik juga dirasakan di salah satu
industri pengolahan rotan manau setengah jadi yang terdapat di Kota Padang
Sumatera Barat yaitu CV Sinar Rotanindo. Industri ini berada di bawah binaan
Dinas Perindustrian, Perdagangan, Pertambangan, dan Energi Kota Padang.
Industri ini berdiri pada tahun 2014. Pemilik pengolahan rotan ini adalah Bapak
Shiong yang merupakan pengusaha keturunan Tiongkok. Jumlah tenaga kerja

pada CV Sinar Rotanindo sebanyak delapan orang yang memiliki tugas berbeda-



beda. Hasil olahan bahan baku rotan setengah jadi yang dihasilkan sebanyak 300
sampai 400 batang setiap harinya, dan dikirim ke wilayah Jawa seperti, Cirebon
dan Semarang. Berdasarkan survei pendahuluan di CV Sinar Rotanindo terdapat
permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan kerja fisik di sekitar area
produksinya. Permasalahan pertama berkaitan dengan tingkat kebisingan yang
bersumber dari mesin gerinda, polish kasar, dan polish halus. Tabel 1.1

menunjukan keluhan yang dirasakan karyawan saat bekerja.

Tabel 1.1 Keluhan terkait tingkat kebisingan pada area kerja

No Keluhan 11213 P:kersja 61718 Persentase
1 | Kesulitan berkomunikasi \% 100%
Berbl.cara dengan intonasi 100%
2 | tinggi v
3 | Telinga berdengung \4 75%
4 | Pusing kepala \4 50%

Berdasarkan Tabel 1.1 karyawan merasakan ketidaknyamanan
pendengaran dan kesulitan dalam berbicara pada saat bekerja akibat tingkat
kebisingan yang dihasilkan oleh mesin produksi. Kebisingan yang terlalu keras
dapat menyebabkan kerusakan telinga sementara atau permanen dan

menyebabkan kemunduran dalam penampilan kerja (Doelle, 1993).

Permasalahan yang kedua yaitu banyaknya debu yang terdapat di area
kerja pengolahan bahan baku rotan manau produksi CV Sinar Rotanindo.
Berdasarkan hasil wawancara terdapat keluhan yang dirasakan karyawan saat

bekerja. Tabel 1.2 menunjukan keluhan yang dirasakan karyawan saat bekerja.

Tabel 1.2 Keluhan terkait tingkat konsentrasi debu pada area kerja

No Keluhan (1273 szelga 6178 Persentase
1 | Sesak nafas \% 63%
2 | Batuk-batuk \% 75%
Mengeluarkan kotoran mata
3 | setelah bangun tidur yang 50%
disebabkan oleh debu rotan \%




|4 | Mata perih N 2 O O N £V

Berdasarkan Tabel 1.2 karyawan CV Sinar Rotanindo, karyawan
merasakan paparan debu selama proses produksi, sehingga membuat karyawan
tidak nyaman dan merasakan merasakan ketidaknyamanan terkait kondisi debu
yang dirasakan oleh karyawan. Gambar 1.1 menunjukkan kondisi debu salah satu
mesin polish kasar yang digunakan saat proses pengolahan rotan manau di CV

Sinar Rotanindo, Ulu Gadut, Padang.

Gambar 1.1 Kondisi area kerja yang dipenuhi debu

Permasalahan ketiga yang terdapat di lokasi lingkungan kerja CV Sinar
Rotanindo yaitu berkaitan dengan tingkat kenyamanan termal. Temperatur yang
panas dirasakan oleh karyawan di area pengolahan bahan baku rotan manau. Hal
ini disebabkan oleh paparan panas dari atap bangunan yang langsung mengenai
karyawan karena atap bangunan yang dekat, terutama pada siang hari. Kondisi ini
menyebabkan kelelahan pada karyawan, dan menyebabkan ketidaknyamanan
pada saat bekerja. Tabel 1.3 menunjukan keluhan yang dirasakan karyawan

terhadap kenyamanan termal.

Tabel 1.3 Keluhan terkait tingkat kenyamanan termal pada area kerja

Pekerja
1/2/3]4]5|6]|7]8

No Keluhan Persentase




1 | Cepat kelelahan v 63%
2 | Dehidrasi v 50%
4 | Mudah berkeringat v 100%

Gambar 1.2 menunjukkan kondisi termal di CV Sinar Rotanindo, Ulu

Gadut, Padang.
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Gambar 1?2__120}1disi bangunan CV Sinar Rotarﬁnd

Kondisi lingkungan yang panas dapat menyebabkan gangguan terhadap
pekerja. Gangguan yang terjadi terhadap fisik pekerja dapat berupa gangguan
perilaku dan performansi kerja, dehidrasi, heat rash (keadaan seperti biang
keringat), heat cramps (kejang-kejang otot tubuh seperti kejang tangan dan kaki),
heat syncope atau fainting (keadaan aliran darah ke otak tidak cukup), dan heat
exhaustion (keadaan dimana tubuh kehilangan terlalu banyak cairan dan atau

kehilangan garam) (Abidin, 2009).

Berdasarkan paparan di atas, dapat dilihat bahwa kondisi lingkungan kerja
berdampak besar terhadap kesehatan dan peformansi kerja karyawan. Oleh sebab
itu, perlu dilakukan perbaikan lingkungan kerja fisik di CV Sinar Rotanindo
dalam rangka meningkatkan lingkungan kerja yang lebih baik.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, maka dapat

dirumuskan permasalahan pada penelitian ini yaitu perlunya dilakukan perbaikan



lingkungan kerja fisik berupa tingkat kebisingan, tingkat konsentrasi debu, dan
tingkat kenyamanan termal pada CV Sinar Rotanindo, Ulu Gadut, Padang.
1.3  Tujuan

Tujuan penelitian yaitu:

1. Mengetahui tingkat kebisingan, tingkat konsentrasi debu, dan tingkat
kenyamanan termal pada CV Sinar Rotanindo, Ulu Gadut, Padang.

2. Memberikan rekomendasi perbaikan lingkungan kerja berkaitan dengan
tingkat kebisingan, tingkat konsentrasi debu, dan tingkat kenyamanan

termal di CV Sinar Rotanindo, Ulu Gadut, Padang.

14 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Penelitian dilakukan di area lantai produksi pengolahan rotan manau CV
Sinar Rotanindo, Ulu Gadut, Padang.

2. Lingkungan kerja fisik yang diukur yaitu, tingkat kebisingan, tingkat
konsentrasi debu, dan tingkat kenyamanan termal.

3. Rekomendasi perbaikan hanya sebagai usulan dan penerapannya

tergantung kepada kebijakan perusahaan.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan meneganai latar belakang, perumusan masalah, tujuan

penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang teori yang berhubungan dengan penelitian
yang dilakukan tentang lingkungan fisik kerja, dan sebagai dasar untuk

penyelesaian masalah dan analisis yang dilakukan.



BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menggambarkan secara sistematis tahapan-tahapan yang dilakukan

dalam penelitian ini, mulai dari awal hingga akhir penelitian.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Data yang telah dikumpulkan yang dibutuhkan untuk penyelesaian
penelitian ini dituangkan kedalam bab ini. Data yang dikumpulkan berupa
data numerik maupun data non numerik yang didapatkan dari berbagai
sumber. Kemudian diolah untuk mendapatkan hasil yang dibutuhkan agar
dapat menyelesaikan masalah yang diangkat dalam penelitian ini.

BAB V ANALISIS

Bab ini berisikan analisis yang dilakukan terhadap hasil pengumpulan data
dan hasil pengolahan yang dilakukan. Dengan menganalisis diharapkan
pemecahan masalah dari penelitian ini dapat ditemukan.

BAB VI PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan

saran yang dapat diberikan untuk perbaikan ke depannya.



